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(2 JUMADILAKIR 1955) LINGKAR YOGYA
PWNU DIY AKAN GELAR KONFERWIL KE-15

Perteguh Sinergi dan Kemandirian Jam'iyyah

Agar Konferwil ke-15 di Ponpes

Al Furqon Murtigading Sanden

Bantul mendatang berlangsung

lancar, pada Sabtu (8/1) lusa akan

digelar Pra Konferwil di Ponpes

Binaul Ummah Wonolelo Ba-

wuran Pleret Bantul.

Ketua Panitia, Dr H Muhajir MSi

didampingi Soni Amir Sholahuddin

(bendahara) saat audiensi di KR,

Selasa (5/1), menjelaskan, agenda

utama Konferwil laporan pertang-

gungjawaban pengurus masa khid-

mad 2017-2022, pembahasan pro-

gram serta pergantian kepenguru-

san dengan pemilihan Rois Syuriah

dan Ketua Tanfidziyah. Saat ini

Ketua PWNU dipegang Prof Dr

Nizar Ali sedang Rois Syuriyah KH

Mas'ud Masduki.

"Soal siapa calon ketuanya, nanti

akan dimunculkan dari Cabang-ca-

bang atau pengurus NU tingkat ka-

bupaten/kota," tutur Muhajir saat

berdialog dengan Dirut KR HM

Wirmon Samawi SE MIB yang di-

dampingi Komisaris Utama PT BP

KR Prof Dr Inajati Adrisijanti, Di-

rektur Keuangan Imam Satriadi

SH dan Wapemred KR, Ahmad

Luthfie.

Dijelaskan, pemilihan Rois Syu-

riah dilakukan oleh Ahlul Halli wal

'Aqdi (AHWA), yaitu para kiai sepuh

yang dipilih oleh para Rois Syuriah

PCNU se-DIY. Setelah terbentuk

AHWA akan dilakukan musyawa-

rah guna menentukan siapa yang

akan menjadi Rois Syuriah.

Sedang pemilihan Ketua Tanfi-

dziyah bisa dilakukan secara akla-

masi atau pemungutan suara atau

vote, tergantung perkembangan da-

lam persidangan. Sedang calon Ke-

tua Tanfidziyah yang bisa dipilih

adalah yang direstui oleh Rois Syu-

riyah. 

Konferwil mengangkat tema

"Memperteguh Sinergi dan

Kemandirian Jam'iyyah Menuju

Kebangkitan Kedua" (>al-nahdlah

al-tsaniyah). Tema ini diangkat

karena usia NU sudah hampir

melampaui 100 tahun.           (Vin)-f

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Pengurus Wilayah Nahdlatul 'Ulama
Daerah Istimewa Yogyakarta (PWNU DIY) akan mem-
punyai gawe besar. Pada Sabtu 15 Januari mendatang
akan menggelar Konferensi Wilayah (Konferwil), forum
permusyawaratan tertinggi lima tahunan. 

ITA RAHMA

Dambakan Main Film Layar Lebar
PERJALANAN panjang dan melelahkan

dalam merintis karir di dunia hiburan Tanah

Air, menjadi bagian penting dan tak terlu-

pakan bagi artis Ita Rahma. Kini jerih

payahnya telah dirasakan hasilnya. Mulai

jadi model, main sinetron, bintang iklan, bin-

tang web series, hingga menyanyi sudah di-

lakukan perempuan kelahiran Surabaya itu.

Di antara beberapa profesi tersebut, me-

nurut Ita, yang sangat disukai adalah dunia

akting. Ita pernah akting di beberapa

sinetron seperti Cinta yang Hilang, Jodoh

Wasiat Bapak, Ok Jek, hingga Suara Hati di

Indosiar. Akan tetapi, ia mengaku sangat

mendambakan bisa bermain di film layar.

"Bisa main film layar lebar itu kebang-

gaannya berbeda. Ada rasa yang enggak

bisa saya ucapkan," kata Ita Rahma, belum

lama ini.

Selain itu, untuk semakin menunjang

keinginannya itu, Ita mengaku tengah

menggemari olahraga beladiri, kempo.

Menjadi seorang artis rupanya memang su-

dah menjadi cita-cita dirinya sejak kecil, na-

mun perjalanan untuk mencapai cita-ci-

tanya itu tentu tak mudah bahkan ia sem-

pat putus asa.

"Karena menurut aku tidak ada kata

cukup dalam mempelajari sesuatu, ter-

utama jika kita ingin mencapai apa

yang telah kita impikan dalam hidup,"

ujarnya.

"Aku ikut casting di sana-sini, tapi ti-

dak lolos, itu sudah kayak makanan se-

hari-hari, sampai akhirnya aku sempat

down dan putus asa, akhirnya memu-

tuskan untuk kembali ke Solo," lanjut-

nya.

Meski begitu, Ita Rahma tak lang-

sung menyerah, dengan tekad yang

lebih kuat, ia pun kembali ke Jakarta

dan berjuang lagi dengan tak kenal

lelah mengikuti casting di berbagai

tempat. Pelan-pelan, karier Ita

Rahma di dunia hiburan pun mulai

tampak.

"Memang susah-susah gam-

pang, yang pasti kita harus opti-

mis, berdoa, berlatih terus, dan

jangan pantang menyerah.

Karena kerja keras tidak akan

pernah mengkhianati hasil.

Dan setelah melewati pro-

ses yang panjang, mem-

buat saya lebih bersyukur atas capaian

saya saat ini," katanya.

Miftah Rahmah atau lebih dikenal de-

ngan Ita Rahma seorang model sekaligus

aktris kelahiran Surabaya pada 26 Maret

1992. Dia memulai kariernya di dunia hibu-

ran sebagai bintang iklan Sido Muncul pada

tahun 2013, kemudian dipercaya lagi mem-

bintangi iklan produk yang sama pada

2021.

Tahun 2018 dia dipercaya menjadi bin-

tang iklan Luwak White Coffe. Disusul iklan

Samsung (HP dan kulkas) pada tahun

2018.

Di tahun 2019, Ita Rahma menjajaki

dunia akting dengan berperan sebagai se-

orang sekretaris di FTV berjudul Cinta Yang

Hilang. Di sini dia berperan sebagai sekre-

taris Pak Yudha yang diperankan oleh

Teddy Syach. Ita kemudian masuk dalam

manajemen Popular

Multi Talenta pada

tahun 2020. Pa-

da 2021 kem-

bali diper-

caya mem-

bintangi ik-

lan Sido

Muncul. 

(Cdr)-f

KR-Franz Boedi Sukarnanto

Panitia Konferwil PWNU DIY bersama Komisaris dan Direksi KR.

PUNCAK HUT 27 INDOSIAR DILAKSANAKAN 2 MALAM

Dihadiri '7 Sultan', Kolaborasi Senior - Yunior
PUNCAK peringatan HUT ke-27

Indosiar akan dilaksanakan dua

malam berturut-turut, Senin-Selasa

(10-11/1). Perayaan HUT 2 malam

penuh keajaiban akan dipandu 7 host

luar biasa dari panggung 'Wonde2ful

7ourney' akan menjadi momen luar bi-

asa. Malam berikut dilanjutkan de-

ngan Konser Raya 27 Tahun Indosiar

Luar Biasa. Pesta bukan hanya

mengkolaborasikan artis senior yunior

serta hadirnya living legend Iwan

Fals, Raja dan Ratu Dangdut Rhoma

Irama dan Elvy Sukaesih saja. Namun

perayaan yang ditayangkan live mulai

18.30 juga dihadiri seven crazy rich ( 7

Sultan).

Direktur Programming SCM

Harsiwi Ahmad dan VP Creative

Indonesia Entertainment Produksi

Indra Muljanto mengemukakan

dalam konferensi pers virtual, Selasa

(4/1). Hadir dalam konferensi tersebut

Iwan Fals, Elvy Sukaesih, Inul,

Shoimah, Dewi Persik, Zaskia Gotik,

Ramzi, Nunung, Saka Didi Kempot,

the 7 crazy rich dan bintang-bintang

baru Indosiar dari Lida, Bintang

Pantura, D'Academy dan lainnya.

"Perayaan harus dilaksanakan dua

hai mengingat Indosiar punya banyak

artis dan bintang yang harus di-

rengkuh semuanya," ungkap Harsiwi.

Sekaligus, lanjut Harsiwi, sebagai

ungkapan syukur karena sebelumnya

beberapa penghargaan telah diraih

Indosiar yakni TV Peduli Kebudayaan

di LSF 2021 dan Lembaga Penyiaran

Peduli Potensi Muda Indonesia KPI

2021.

Selain itu Harsiwi menyebutkan

bahwa sejak Desember sejumlah

kegiatan CSR juga telah dilaksakan,

termasuk yang diselenggarakan de-

ngan 7 crazy rich di lingkungan ma-

sing-masing. Termasuk kegaitan

Ditraktir Indosiar yang diselenggara-

kan di lingkungan stasiun transmisi.

Selain memborong dagangan dan

mempersilakan orang menyantap de-

ngan gratis juga membantu modal Rp

2,7 juta untuk menggeliatkan UMKM.

Indra Muljanto juga menge-

mukakan spekatakulernya acara yang

direncanakan tidak lepas dari kesedi-

aan para artis senior berkolaborasi de-

ngan yuniornya. Ada Rosa yang kolab-

orasi dengan Un1ty-Byoode dan JD

Eleven. Kemudian Iwan Fals akan ko-

laborasi dengan Happy Asmara. Dan

akan ada keajaiban Shoimah dalam

Konser Raya demi 'menghidupkan'

kembali sosok almarhum Chrisye.

"Tidak kalah menarik, 7 crazy rich,

Raffi Ahmad, Ahmad Sahroni, Gilang

Widya Pramana (Juragan 99), Rudy

Salim, Maharani Kemala, Indrakenz

dan Doni Salmanan akan berkumpul

untuk berbagi kebaikan. Ketujuh

Sultan untuk pertamakli bertemu dan

bernyanyi bersama serta siap diroast-

ing Kiky Saputri," jelas Indra

Muljanto.

"Siapa ketujuh Sultan muda ini pro-

fil dan perjuangan dengan sejumlah

usaha sudah ditayangkan sejak Senin

- Minggu (3-9/1) setiap pukul 22.30,"

ungkapnya. (Fsy)-f

KR-Fadmi Sustiwi

Harsiwi Ahmad

KR-Istimewa

Toto Suharto (tengah) mendampingi Bupati Kustini

meninjau puskesmas.

PUSKESMAS PARIWISATA PRAMBANAN

Penyangga Kawasan Strategis Pariwisata
UNTUK WUJUDKAN KETENTERAMAN

Pemda DIY Harus Kerja Keras 
YOGYA (KR) - Pemerintah

Daerah (Pemda) DIY harus serius

dalam menangani aksi kekerasan

sekaligus kejahatan di jalan. Apa-

lagi pelakunya adalah anak-anak

dan remaja. Apalagi sudah mema-

kan banyak korban juga.

Hal tersebut diungkapkan Ketua

Komisi A DPRD DIY Eko Suwanto,

Rabu (5/1). Menurutnya, agar keja-

diannya tidak berulang harus ada

tindakan nyata dari pemerintah.

Jatuhnya korban juga tidak sebatas

luka-luka saja, melainkan sampai

meninggal. "Pemda DIY harus tun-

taskan penanganan kejahatan anak

dan remaja usia sekolah ini.

Selesaikan masalah kemiskinan se-

bagai satu penyebabnya. Lakukan

edukasi bagi orang tua dan anak-

anak terutama usia sekolah agar

mengerti budi pekerti dan tidak lagi

terlibat kejahatan," ujarnya.

Pihaknya juga mengajak guru

dan tokoh masyarakat untuk ber-

sama-sama mengedukasi publik

terutama pada anak dan remaja

usia sekolah agar taat hukum.

Karena ini adalah tindakan serius

yang mengancam jiwa.

"Komisi A DPRD DIY mendu-

kung penegakan hukum untuk

para pelaku. Pencegahan dengan

edukasi dan penegakan hukum ha-

rus jalan bersama. Meski diakui

upaya penanganan kejahatan ok-

num anak dan remaja ini butuh

perhatian serius dan kerja sama an-

tar pihak yang terkait. Pemda DIY

agar kerja keras menyelesaikan

permasalahan," katanya.

Adanya Undang-undang Keisti-

mewaan DIY yang mengamanat-

kan untuk mewujudkan tata peme-

rintahan dan tatanan sosial. Dalam

menyelesaikan masalah kejahatan

ini, Pemda dapat mengalokasikan

dari dana keistimewaan.     (Awh)-f

YOGYA (KR) - Puskesmas Pa-

riwisata Prambanan telah dires-

mikan oleh Bupati Sleman, Kus-

tini Sri Purnomo pada 29 Desem-

ber 2021. Puskesmas ini didirikan

untuk mendukung pengembang-

an pariwisata di wilayah Borobu-

dur yang telah ditetapkan oleh

Pemerintah sebagai Kawasan

Strategis Pariwisata Nasional. Di

samping itu memberikan pela-

yanan kesehatan kepada masya-

rakat sesuai standar Pemerintah.

Kepala Puskesmas Pariwisata

Prambanan, Toto Suharto SKM

MKes mengatakan, puskesmas-

nya mempunyai motto 'SMART'

(Solid, Mumpuni, Akurat, Respon-

sif, Tangguh) sebagai penyangga

kawasan strategis pariwisata

Nasional. Guna mewujudkan visi

tersebut, pihaknya bertekad

memberikan pelayanan yang ho-

listik komplementer. Kemudian

mewujudkan budaya hidup sehat

melalui kemandirian dan pem-

berdayaan masyarakat UKM ser-

ta mendukung terciptanya ka-

wasan pariwisata yang sehat.

Menurut Toto, ke depan pihak-

nya banyak menjalin kerja sama

dengan pengelola destinasi wisata

untuk mendukung pengembang-

an pariwisata. Selain itu puskes-

mas mengembangkan inovasi pe-

layanan herbal. "Kami punya di-

visi holistik atau satu penyakit di-

tangani oleh banyak profesi kese-

hatan. Kemudian ada divisi kom-

plementer, bahwa pengobatan ti-

dak semata-mata obat kimia tapi

juga ada obat herbal," terang Toto

kepada KR, Rabu (5/1).

Puskesmas Pariwisata Pram-

banan memiliki lahan seluas

9.887 meter persegi. Bisa jadi ini

puskesmas terbesar di Indonesia. 

(Dev)-f

SANDIWARA SINTEN SIK REMEN

Lestarikan Bahasa dan Aksara Jawa
SANDIWARA Bahasa

Jawa berjudul Sinten Sik

Remen sebagai salah satu

produk agenda Festival

Sastra 2021 mendapat sam-

butan hangat dengan pe-

san-pesan moral yang ter-

sampaikan. Tayangan ber-

durasi 23 menit ini dapat

disaksikan di chanel You-

Tube Pemkot Yogyakarta

dan Dinas Kebudayaan Ko-

ta Yogyakarta 

"Sinten Sik Remen, sandi-

wara Bahasa Jawa yang

menggambarkan kehidup-

an warga di kampung Kota-

gede Yogyakarta mengha-

dapi pandemi. Gotong roy-

ong dan kearifan lokal ma-

sih dipegang kuat dalam ke-

hidupan keseharian," tutur

Kepala Dinas Kebudayaan

(Kundha Kabudayan) Kota

Yogyakarta, Yetti Martanti

SSos MM, Selasa (4/1).

Berkisah tentang Sarwo-

keno, seorang warga kam-

pung yang positif korona,

sempat merasa terabaikan

oleh lingkungan tetangga

sekitar. "Namun, ternyata

perhatian dan kasih sayang

keluarga sangat baik kepa-

danya. Ketika ia dinyata-

kan negatif bebas virus ia

pun sangat gembira, dan se-

gera ingin berkarya dan

mengajarkan aksara Jawa

kepada warga sekitar," te-

rang Yetti.

Ditegaskan, Bahasa Jawa

harus terus lestari. "Begitu

pula aksaranya. Kita harus

bangga memilikinya, men-

jadi penjaga benteng bu-

daya. Bahasa dan aksara

Jawa harus terus dihidup-

kan melalui berbagai ben-

tuk media, sehingga menja-

di satu kesatuan dalam jati

diri masyarakat Yogyakar-

ta. Pemerintah memiliki

fungsi pembinaan untuk hal

itu," jelasnya.

Sinten Sik Remen, di-

garap kelompok seniman

Sastro Mbeling dan disu-

tradarai oleh Brisman HS.

Pemain yang terlibat di an-

taranya Lazuardi Tegar,

Puji Widodo, Dinar Setya-

wan, Aprodhita, Henita dan

Yudis.   (Vin)-f

KR-Istimewa

Salah satu adegan Sandiwara Bahasa Jawa berjudul

Sinten Sik Remen.

KR - Istimewa

Ita Rahma


